BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini perhatian pemerintah terhadap olahraga begitu besar. Even-even
olahraga mulai dari level daerah seperti Pekan Olahraga Daerah (Porda), Pekan
Olahraga Wilayah (Porwil) hingga skala nasional Pekan Olahraga Nasional (PON)
rutin diselenggarakan. PON merupakan ajang multieven olahraga nasional yang
diikuti oleh masing-masing daerah dan merupakan even yang sangat bergengsi.
Untuk itu perjuangan kontingen daerah untuk mencapai juara di PON begitu tinggi.
Karena keberhasilan mencapai juara merupakan keberhasilan pembinaaan olahraga
daerah di level nasional. Hal itu menyebabkan persaingan mencapai prestasi tertinggi

kontingen-kontingen daerah sangat ketat.

DKI Jakarta merupakan salah satu daerah yang secara rutin ikut dalam even
PON. Keikutsertaan tim kontingen DKI Jakarta dalam penyelenggaraan PON selalu
menjadi perhatian. Posisi DKI Jakarta sebagai ibukota provinsi dianggap menjadi
calun kuat dengan program pembinaan olahraga berjalan dengan baik karena
disokong oleh fasilitas dan anggaran yang memadai. Namun prestasi olahraga DKI
Jakarta terakhir di PON 2016 Jawa Barat wajib mendapat perhatian khusus karena
hanya menempati urutan ketiga secara keseluruhan perolehan medali. Hal tersebut
menjadi miris karena secara dukungan fasilitas dan anggaran DKI Jakarta unggul
dibanding kontestan lainnya. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh Pengurus Provinsi

(Pengprov) Cabang Olahraga diminta untuk melakukan evaluasi.

Hal yang sama dilakukan oleh Pengprov Persatuan Judo Seluruh Indonesia (PJSI)
DKI Jakarta diminta untuk melakukan evaluasi. Pengprov PJSI DKI merupakan salah
satu organisasi yang berada di bawah naungan Komite Olahraga Nasional Indonesia
(KONI) DKI Jakarta yang mempunyai tugas untuk mengelola dan membina olahraga
judo agar mampu menghasilkan atlet berprestasi baik nasional maupun internasional.

Hasil evaluasi didapatkan bahwa persaingan judo di Indonesia sudah
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semakin ketat, sehingga untuk menjadi juara kini sulit untuk diraih dan diprediksi.
Dalam dua penyelenggaraan PON tahun 2012 dan 2016, Pengprov PJSI DKI Jakarta
belum bisa menjadi yang terbaik walaupun selalu menjadi peringkat 3 besar. Padahal
fasilitas dan anggaran yang diberikan jauh lebih baik dibandingkan dengan daerah

lain di Indonesia.

Jika melihat persaingan masing-masing Pengprov yang saling mempersiapkan
atlet guna menghadapi PON Papua 2020, Pengprov PJSI DKI harus segera berbenah
dan memperbaiki pengelolaan organisasi. Dengan pembinaan atlet yang dilakukan
pada saat ini diharapkan mampu meraih prestasi dan mewujudkan target juara umum
di PON 2020. Prestasi merupakan tolak ukur keberhasilan atlet yang dicapai
individual, karena setiap atlet mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda - beda
dalam menjalani proses latihan. Prestasi atlet dipengaruhi oleh faktor seperti
pelatihan yang baik, namun bisa juga dipengaruhi oleh manajemen, kompensasi, dan

motivasi atlet.

Untuk mencapai prestasi atlet yang ditargetkan diperlukan manajemen atlet
yang baik. Monitoring, analisa dan evaluasi selalu dilakukan untuk memantau
perkembangan atlet dari waktu ke waktu hingga sampai di even utama di PON.
Monitoring dan evaluasi yang dilakukan adalah dengan memantau kemampuan fisik
atlet dan pencapaian prestasi dari satu kejuaraan ke kejuaraan lain. Prestasi atlet
ditentukan oleh empat faktor yaitu fisik, teknik, taktik dan psikologi. Selama ini yang
sering manjadi perhatian adalah faktor fisik, teknik dan taktik atlet saja. Sedangkan
faktor psikologi luput dari perhatian. Faktor-faktor yang mempengaruhi psikologi
atlet seperti sistem manajemen sumber daya manusia, misalnya pola pembinaan,
kompensasi, motivasi, dan lain-lain tidak diformulasikan untuk mempertahankan agar

tetap di level maksimal.

Manajemen atlet di Pengprov PJSI DKI Jakarta dipimpin oleh Ketua Umum
dengan melibatkan pengurus lain pada masing -masing bidang kerja. Ketua umum
sebagai pemimpin tertinggi dalam kepengur usan Pengprov PJSI DKI Jakarta

memiliki kewenangan untuk menentukan dan mengambil keputusan
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segala operasional organisasi. Ketua umum Pengprov PJSI DKI Jakarta merupakan
purnawirawan dari polisi yang memiliki jiwa otoriter dalam pengambilan keputusan.
Pembinaan atlet dilakukan seperti halnya membina pasukan. Bagi atlet yang tidak
patun dengan program yang direncanakan dilakukan degradasi dari program
pembinaan. Hal itu dinilai baik dalam membina kedisiplinan atlet, namun disisi lain
atlet merasa kebutuhannya tidak terlayani dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara
pada atlet, sering dijumpai informasi perihal program dari pimpinan yang kurang
tersampaikan dengan baik kepada atlet. Sehingga sering dirasakan program yang
dijalankan terkesan uji coba dan mengada-ada. Kemudian keputusan yang diambil
oleh pimpinan terkesan sepihak tanpa mempertimbangkan atlet. Padahal untuk
pencapaian prestasi diperlukan hubungan yang baik antara pengurus dan atlet.
Sehingga perencanaan dan pencapaian program dapat terealiasi dengan baik karena
adanya sinergi antara pemimpin dan atlet.

Untuk mencapai prestasi maksimal, atlet mempunyai kewajiban untuk
menjalani latihan sesuai dengan program pelatih. Atlet membutuhkan kompensasi
untuk menunjang kegiatan latihan baik sebelum ataupun sesudah latihan. Kompensasi
dapat menunjang atlet untuk memaksimalkan hasil latihan. Sehingga pencapaian
prestasi dapat terwujud sesuai target organisasi. Saat ini pembinaan yang dilakukan
oleh Pengprov PJSI DKI Jakarta dilakukan secara berkelanjutan. Pembinaan dimulai
dari Program Pembinaan Olahraga Prestasi Berkelanjutan (PPOPB) untuk usia pelajar
Sekolah Dasar. Kemudian di tingkat pelajar Sekolah Menengah dan Mahasiswa ada
program Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP), Pusat Pendidikan dan Latihan
Mahasiswa (PPLM). Untuk level senior dan peningkatan prestasi ada program
Pemusatan Pelatihan Daerah (Pelatda). Dari empat program tersebut para atlet
mendapat kompensasi sesuai dengan program masing-masing yang berasal dari Dinas
Olahraga dan KONI DKI Jakarta. Berikut ini rincian kompensasi yang diterima atlet
judo Pengprov PJSI DKI Jakarta.
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Tabel 1.1 Rincian Kompensasi Atlet Pengprov PJSI DKI Jakarta

No | Kelompok Kompensasi

1 | Pusat Pendidikan Olahraga Prestasi Berkelanjutan Rp. 1.000.000,-
2 | Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP) Rp. 1.500.000,-
3 | Pusat Pendidikan dan Latihan Mahasiswa (PPLM) Rp. 1.500.000,-
4 |Pusat Pelatihan Daerah (Pelatda) Rp. 4.300.000,-

Sumber : Data Pengprov PJSI DKI Jakarta 2019

Pada praktiknya karena sumber pendanaan atlet berasal dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) pemberian kompensasi atlet sering
menunggak di awal tahun dan dibayarkan secara rapel. Untuk menjalankan latihan
mereka mencari pinjaman atau menghemat pengeluaran agar tetap bisa mengikuti
latihan. Keadaan tersebut berdampak ke pencapaian latihan yang atlet lakukan dan

kepada motivasi latihan mereka.

Jika dilihat dari motivasi berprestasi atlet pada saat ini masih kurang. Saat ini
profesi atlet di DKI Jakarta masih dianggap sebagai sampingan untuk mendapatkan
tambahan kompensasi. Hal itu dikarenakan persaingan di tingkat senior kurang ketat,
karena pembinaan atlet judo di DKI Jakarta saat ini jumlahnya masih minim. Sehingga
berdampak pada kepatuhan atlet dalam menjalankan program latihan. Padahal beberapa
faktor yang dinilai mampu meningkatkan motivasi terus diupayakan baik oleh Pengprov
sendiri ataupun dari KONI DKI Jakarta dengan pemberlakuan bonus, jaminan karir dan

peberian fasilitas yang mendukung kebutuhan atlet.

Maka dari itu Dinas Olahraga dan KONI DKI Jakarta di tahun 2019
menjalankan program pembinaan berkelanjutan. Pembinaan prestasi dimulai dari usia
sekolah, perguruan tinggi, hingga prestasi puncak. Menurut Horn dalam (Sharon P.
Misasiand Gary Morin : 2016) pembinaan efektif perilaku menghasilkan pencapaian

atlet: prestasi pribadi, tujuan kinerja dan hasil psikologis positif.
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Dari program ini diharapkan akan muncul banyak atlet binaan usia dini yang
kelak mempunyai motivasi tinggi untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya.
Pembinaan atlet sejak dini diharapkan memunculkan persaingan sehat di kalangan
atlet usia dini dan menumbuhkan motivasi atlet secara bertahap sesuai tahapannya.
Jaminan keberlanjutan program juga lebih jelas, dimana atlet usia dini bisa
melanjutkan ke program pembinaan selanjutnya. Sehingga persaingan berprestasi
muncul sejak dini hingga kelompok senior. Sehingga atlet mempunyai motivasi
berprestasi yang tinggi dan diharapkan dapat berimbas pada pencapaian prestasi

tertinggi hingga ke level internasional.

Berikut ini daftar keikutsertaan atlet Pengprov PJSI DKI Jakarta dalam beberapa even

pertandingan di level nasionall hingga internasional.

Tabel 1.2 Data Prestasi Atlet Pengprov PJSI DKI Jakarta

Jumlah Perolehan Jumlah Atlet
! Total
No NamaEven  |Atletyang| Medali Medi Target yang gagal
edali
Tampil EETEETT mendapat juara
1 Monas Open Judo i
\ _ 16 21 2 1 5 15 medali 9
Championship
2 [Kejurnas  Senior i
24 5 |5 3 K 24 medali 11
2017
3 | Jakarta Open 2018 21 LY 3 13 20 medali 8
4  [Asia Open 2018 13 0|0 0 0 2 medali 13
5 [Kejurnas  Senior )
21 4 |4 5 13 15 medali 8
2019

Sumber : Data Monev Prestasi Pengprov PJSI DKI Jakarta 2019
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Bila melihat data dari tabel di atas, hasil yang diperoleh Atlet DKI masih kurang
dari harapan karena beberapa even kejuaraan masih mendapatkan hasil yang kurang
memuaskan jika dilihat dari jumlah atlet yang tidak mendapatkan medali. Di level
internasional, kualitas atlet masih jauh sekali dari harapan. Kemudian di level nasional
tim DKI juga belum mendapatkan hasil yang memuaskan. Padahal dari proses persiapan
DKI Jakarta jauh lebih siap dari kontingen lain dengan program pembinaan jangka

panjang dengan harapan meloloskan sebanyak-banyaknya atlet ke ajang PON.

Menurut penelitian Desi Nurdiana, M. Mansyur, M.Khoirul ABS,
Kepemimpinan, Kompensasi dan Motivasi positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Indomarco Prismatama cabang Malang. Dimana berdasarkan
hasil penelitian F Uji lebih besar daripada nilai F tabel. Kinerja karyawan disini

penulis refleksikan sebagai prestasi atlet.

Sedangkan menurut Feby Febrianingsih, Mahlia Muis dan Jumidah Maming
berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Variabel
kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh terhadap variabel motivasi karyawan
Hotel Favor Makassar. Variabel kepemimpinan dan kompensasi tidak berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan Hotel Favor Makassar. Variabel motivasi
berpengaruh terhadap variable Kinerja karyawan Hotel Favor Makassar. Variabel
kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap variabel

kinerja karyawan Hotel Favor Makassar.

Melihat latar belakang yang ada telah dijelaskan pada bagian paragraf di atas,
penulis tertarik untuk meneliti dengan judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan,

Kompensasi dan Motivasi terhadap Prestasi Atlet Pengprov PJSI DKI Jakarta”.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka identifikasi masalah

yang dapat diambil oleh penulis adalah sebagai berikut :

1.

2.

Pemimpin organisasi yang otoriter tidak sesuai dengan keinginan atlet.
Pola kepemimpinan tidak meningkatkan motivasi berprestasi atlet.

Pemberian kompensasi melalui program pembinaan diharapkan meningkatkan

prestasi atlet.
Pemberian kompensasi yang tidak lancar menurukan motivasi atlet.

Peningkatan motivasi berprestasi atlet dengan program pembinaan atlet sejak
dini terhadap prestasi atlet.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi prestasi atlet. Dalam penelitian ini dibatasi pada kepemimpinan,

kompensasi dan motivasi karena faktor-faktor tersebut terkait pengaruhnya terhadap

prestasi atlet Pengprov PJSI DKI Jakarta.

1.4 Perumusan Masalah

Untuk lebih mempermudah penelitian ini nantinya, maka penulis akan fokus

pada permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan

sebelumnya di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap prestasi atlet ?
Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap prestasi atlet ?
Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap prestasi atlet ?
Apakah terhadap pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi atlet ?

Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap motivasi atlet ?
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1.5 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap prestasi atlet Pengprov
PJSI DKI Jakarta.

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap prestasi atlet Pengprov
PJSI DKI Jakarta.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap prestasi atlet Pengprov PJSI
DKI Jakarta.

Untuk mengetahui pengarun ke pe mimp i nan terhadap motivasi atlet
Pengprov PJSI DKI Jakarta.

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap motivasi atlet Pengprov
PJSI DKI Jakarta.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini:

A. Bagi Organisasi

1.

Dapat membantu pengurus dalam menghadapi permasalahan sumber daya
manusia dalam pencapaian tujuan organisasi.

Dapat memberikan masukan-masukan yang baik bagi Pengprov PJSI DKI
Jakarta mengenai faktor kepemimpinan, kompensasi, motivasi terhadap

prestasi atlet.

B. Bagi Pembaca

Dapat memberikan pengetahuan dan masukan untuk penelitian selanjutnya

kepada pembaca mengenai pengaruh kepemimpinan, kompensasi, motivasi

terhadap prestasi atlet.
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